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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pengertian 

UMKM ini bahkan telah ditetapkan oleh pemerintah dalam UU Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM dijelaskan 

bahwa “Sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah 

perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh 

sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.” 

 
Secara umum, apa itu UMKM adalah sebuah bisnis yang dijalankan individu, 

rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil. Penggolongan UMKM dilakukan 

berdasarkan nominal omzet per tahun, jumlah kekayaan atau aset, serta jumlah 

karyawan. 

 
Tujuan utama praktek kerja pengabdian masyarakat ( PKPM ) yang 

diselengarakan oleh Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya yaitu untuk 

memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuat an 

diri,mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta sebagai 

agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah meningkatkan ide 

kreatifitas dan inovasi mahasiswa untuk mengembangkan Desa tempat 

dilaksanakannya PKPM. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di 

Kabupaten Lampung Selatan selama 30 hari yang terdiri dari 4 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Tanjung Sari, Tanjung Bintang, Merbau Mataram dan Jati Agung. 

Di Kecamatan. 

Dalam pelaksanaan PKPM mahasiswa sebagai penyelengara kegiatan dituntut 

untuk menemukan permasalahan dan mengembangan potensi UMKM yang ada 

di Desa. Dengan adanya kemampuan yang dimiliki, mahasiswa dituntut untuk 

merencanakan dan melaksanakan program kerja yang dapat memberikansolusi 

untuk menangani permasalahan yang terdapat di Desa berdasarkan bidang ilmu 

yang dimilikinya. 

 



 
 

Desa Batu Agung termasuk tempat dilaksanakannya Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat oleh    kelompok 69 yang terdiri atas jurusan Sistem Informasi, 

Akuntansi dan Manajemen. 

Desa Batu Agung memeliki beberapa UMKM salah satu nya adalah UMKM 

Tempe milik Pak Mahfud. UMKM Tempe ini memproduksi setiap harinya 

kurang lebih sekitar 25 Kg Kacang Kedelai dan akan menghasilkan sebanyak 

200 tempe plastik dan 50 tempe daun. 

Lima tahun kebelakang pemasaran masih sulit dikarnakan adanya dampak 

Covid-19 dan pengusaha tempe yang kian membeludak di desa-desa sebelah. 

Proses pemasaranpun masih mengampas atau berkeliling setiap harinya, 

sedangkan istri pak mahfud berjualan di pasar Talang Jawa pada hari rabu dan 

minggu, serta pasar Desa Tanjung Harapan pada hari selasa dan sabtu. 

Kendala yang dihadapi saat proses pemasaran dikarnakan banyak nya pesaing 

pada produksi dan penjualan tempe ini. Serta masyarakat tidak bisa 

membedakan mana tempe yang diproduksi oleh Pak Mahfud. 

Berdasarkan uraian diatas saya memutuskan untuk membantu menciptakan 

labeling pada UMKM Tempe pak mahfud ini dengan memanfaatkan teknologi 

yang ada. Dengan adanya media social ini diharapkan nanti nya para pelanggan 

dapat membedakan mana tempe produksi pak mahfud, dengan adanya labeling 

ini juga akan membuat kemasan tempe lebih menarik serta memberikan 

informasi tentang harga dan no telp usah. 

 

 
 

1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Batu Agung adalah salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan yang mayoritas penduduknya 

mata pencaharianya berbasis pertanian dan perkebunan karet, kelapa sawit. 

Penududuk Batu Agung terdiri dari berbagai suku dan agama diantaranya suku 

Jawa, Palembang, Lampung, Sunda, Padang, dan agama Islam, Kristen 

Protestan, Kristen Khatolik, Buddha, dan Hindu, dengan batas wilayah sebagai 

berikut. 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan 

Kecamatan Merbau Mataram. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngesti Karya Kecamatan 

Waway Karya. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Puji Rahayu 
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4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sinar Karya Kecamatan 

Tanjung Bintang. 

Desa Batu Agung ini memiliki 4 Dusun dan sepuluh RT, yaitu : 

1. Dusun 1 ( Batu Agung ) terdiri dari Rt 1, 2 dan 3 

2. Dusun 2 ( Wonosari ) Terdiri dari Rt 4, 5 dan 6 

3. Dusun 3 ( Trijaya ) Terdiri dari Rt 7 dan 8 

4. Dusun 4 ( Tukorejo ) Terdiri dari Rt 9 dan 10 

 
 

1.1.2 Profil BUMDesa 

BUMDes Desa Batu Agung Dibentuk oleh Pemerintah Desa Batu 

Agung melalui BPD. BUMDesa Di Desa ini yaitu berupa koperasi 

simpan pinjam. Adapun Sumber dana BUMDesa diperoleh dari : 

1. APBDes Desa Batu Agung Kecamatan Merbau Mataram ( 

Hibah Pinjaman ) 

2. APBD Lampung Selatan ( Hibah Pinjaman ) 

3. APBD Provinsi Lampung ( Hibah Pinjaman ) 

4. APBN 

5. Kerjasama pihak lain 

6. Pinjaman 

7. Tabungan Masyarakat 

 

 

 

 
Bagi hasil usaha BUMDesa merupakan pendapatan atau surplus 

BUMDesa yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi dengan 

penyusutan dan kewajiban termasuk dalam satu tahun. 

 
1.1.2.1 Visi misi BUMDesa Batu Agung 

- Visi BUMDesa Batu Agung 

Menjadikan Desa yang mandiri, sejahtera dan 

berdaya saing 

- Misi BUMDesa Batu Agung 

1. Mewujudkan desa yang mandiri dan berwibawa 

 
2. Mewujudkan perekonomian desa yang 

sejahtera 
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4. Mewujudkan masyarakat yang dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga dan 

berpartisipasi dalam pembangunan desa 

5. mengembangkan usaha masyarakat 

 
6. mewujudkan pembangunan desa batu 

Agung di segala bidang 

 

 

 

 

 

 
1.1.2.2 STRUKTUR ORGANISASI BADAN 

USAHA MILIK DESA (BUMDesa) 

DESA BATU AGUNG KECAMATAN MERBAU MATARAM 
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1.1.2.3 Progres  Kerja Sama  Usaha  dan  Kerja Sama  No1n3- 
 

Usaha 

 
Uraian mengenai kondisi kerja sama baik 

kerja sama usaha maupun kerja sama non- 

usaha. 

Pada kondisi saat ini BumDesa MITRA AGUNGtelah 

melakukan kerjasama Usaha Dengan masyarakat di 

desa BATU AGUNG, Sedang untuk Kerjasama Non – 

Usaha belum ada. 

Uraian mengenai kondisi keuangan setahun terakhir 

meliputi permodalan, utang, piutang, hasil usaha dan 

perkembangan asset. 

Kondisi keuangan BumDesa MITRA AGUNG 

sampai saat ini 

dalam keadaan stabil dan sehat, tidak ada piutang 

 
 

dan menghasilkan laba yang cukup untuk 

perkembangan aset BumDesa selanjutnya. 
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Table 1.1.2.4 Potensi 
 
 

No Potensi Kondisi Harapan Strategi 

Memanfaatka 

n Potensi 

1 Tidak ada Usaha 

simpan pinjam 

dengan  bunga 

kecil lainnya di 

desa Batu Agung 

masih cukup baik untuk 

kondisi simpan pinjam 

saat ini karna di desa 

kami sangat 

membutuhkan 

Terus 

Meningkatkan 

Pelayanan 

2 Masih Banyak 

Aparat yang perlu 

di bantu   dalam 

meningkatkan 

perekonomiannya 

Tidak ada Usaha 

simpan  pinjam 

dengan   bunga 

kecil lainnya di 

desa Batu Agung 

Masih  Banyak 

Aparat yang perlu 

di bantu  dalam 

meingkatkan 

perekonomiannya 

Usaha simpan pinjam 

sangat membantu 

perekonomian aparat 

desa 

Usaha simpan 

pinjam dilakukan 

secara bergilir 

Terus 

Meningkatkan 

Pelayanan Usaha 

simpan  pinjam 

dilakukan secara 

bergilir 
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Nama Pemilik : Mahfud 

Nama Usaha : Tempe Pak Mahfud 

Alamat Usaha : Batu Agung 

Jenis Usaha : Perseorangan 

Jenis Produk : Tempe 

Skala Usaha : Usaha Mikro 

Tahun Berdiri 2001 

Produk yang ditawarkan : Tempe Plastik dan Tempe Daun Pisang 

Jumlah Tenaga Kerja : 2 Orang 

No. Telpon : 0853-6362-7480 

 

 

 

 

 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana cara meningkatkan penjualan melalui pembaruan kemasan 

pada produk? 

2. Apa yang menjadi pembeda antara produk UMKM Tempe Pak Mahfud 

dengan UMKM Tempe lainnya ? 

3. Kenapa perlu adanya label produk pada UMKM Tempe Pak Mahfud ? 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan Pemanfaatan teknologi khusus nya guna menciptakan labeling pada 

produk UMKM Tempe pak Mahfud agar kemasan lebih menarik dan para 

konsumen dapat membedakan antar produk tempe pak mahfud dengan produk 

tempe lainnya, serta memberikan informasi kepada konsumen mengenai lokasi 

produksi, nama UMKM dan no telp produksi. 

 
1.3.2 Manfaat 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada masyarakat, IIB Darmajaya, Mitra yang terlibat dan 

mahasiswa sebagai berikut : 
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Mempermudah mendapat informasi terkait UMKM 

• Memperoleh inovasi baru mengenai kemasan dan labeling 

pada UMKM masing-masing 

b. IIB Darmajaya 

Sebagai referensi tambahan pengetahuan terkait salah 

satu UMKM yang ada di Desa Batu Agung. 

Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa IIB Darmajaya 

terhadap masyarakat Merbau Mataram khususnya Desa 

Batu Agung. 

c. Mahasiswa 

Memperoleh pengetahuan baru terkait bidang usaha mikro 

kecil menengah Tempe Pak Mahfud termasuk pembelajaran 

dari proses awal sampai dengan selesai. 

 

 

 

 

1.4 Mitra yang Terlibat 

Pada kegiatan PKPM tersebut melibatkan mitra ; 

a. UMKM Tempe Pak Mahfud 

b. Masyarakat di Desa Batu Agung,

 Kecamatan Merbau Mataram, 

Lampung Selatan. 

c. Perangkat Desa Batu Agung, Kecamatan

 Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan. 

d. SD Negeri 1 Batu Agung di Desa Batu Agung, 

Kecamatan Merbau Mataram 

e.  PAUD Tunas Agung di Desa Batu Agung, 

Kecamatan Merbau Mataram 

Posyandu Cempaka Putih Dusun Batu Agung dan Wonosari Desa Batu Agung, Kec 

amatan Merbau Mataram. 


